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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) memiliki pengaruh sebesar 48,4% terhadap profitabilitas Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) binaan Bank BRI Cabang Gorontalo. Dengan demikian, 

program pinjaman KUR (Kredit Usaha Rakyat) yang dilaksanakan oleh Bank BRI 

Cabang Gorontalo telah dimanfaatkan sebaik mungkin oleh para pelaku UMKM 

untuk perkembangan usaha mereka dengan terus meningkatkan laba bersih atau 

profitabilitas usanya. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa modal sendiri memiliki 

pengaruh sebesar 30,9% terhadap profitabilitas Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) binaan Bank BRI Cabang Gorontalo. Artinya, para pelaku UMKM di 

Bank BRI Cabang Gorontalo pada dasarnya telah memiliki serta memanfaatkan 

modal sendiri untuk kelancaran usaha mereka dengan terus meningkatkan laba 

bersih atau profitabilitas usahanya.  

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

dan modal sendiri memiliki pengaruh sebesar 10,2% terhadap profitabilitas Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) binaan Bank BRI Cabang Gorontalo. Dengan 

demikian, para pelaku UMKM di Bank BRI Cabang Gorontalo telah memanfaatkan 
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sebaik mungkin modal sendiri dan modal pinjaman yang mereka miliki untuk 

mengembangkan usaha mereka dengan terus meningkatkan profitabilitas (laba 

bersih) perusahaan. 

4. Hasil koefiesn determinasi (Adjusted R Square) menunjukkan bahwa kredit usaha 

rakyat (X1) dan modal sendiri (X2) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

(Y) Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) binaan Bank BRI Cabang Gorontalo 

dengan nilai determinan sebesar 83,5% sedangkan sisanya sebesar 16,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang ada dalam struktur teori namun tidak diikutkan 

dalam penelitian ini seperti struktur modal, hutang, dan aktiva lancar. 

5.2 Saran  

Merujuk pada beberapa kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Para Pelaku UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 

Perolehan laba bersih (profitabilitas) oleh pelaku UMKM akan lebih meningkat 

apabila modal sendiri dapat dimanfaatkan, dan hendaknya digunakan untuk menambah 

barang modal sehingga nantinya dapat menghasilkan keuntungan yang lebih baik, serta 

para pelaku UMKM tidak memerlukan sumber modal pinjaman lagi. 

Penggunaan sumber modal pinjaman KUR oleh para pelaku UMKM dari pihak 

bank penyalur KUR, sebaiknya tetap dipertahankan sampai perolehan keuntungan 

UMKM terus meningkat, serta tidak memerlukan tambahan modal usaha dari pihak 

lain. 
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2. Bagi Pihak Bank 

Diharapkan bagi pihak bank untuk mempertahankan pembiayaan KUR kepada 

pelaku UMKM karena terbukti dapat meningkatkan profitabilitas Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM).  

3. Bagi Pemerintah 

Diharapkan untuk lebih memperkenalkan dan mempermudah akses tambahan 

modal usaha melalui program pinjaman KUR serta dapat bekerja sama yang baik 

dengan pihak bank yang ditunjuk, agar para pelaku UMKM di Gorontalo yang tidak 

memiliki cukup modal usaha bisa mendapatkan solusi melalui program KUR tersebut. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variabel seperti struktur modal, hutang, atau aktiva lancar, agar hasil 

penelitiannya semakin baik. 
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